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PEMANFAATAN PUPUK ORGANIK BIOSLURRY UNTUK PERBAIKAN
SIFAT KIMIA TANAH

Dina Febreani?, Earlyna Sinthia Dewi?, Suhairin®

ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian
pupuk dan ketersedaiaan unsur hara di dalam tanah. Keunggulan pupuk anorganik
mengandung unsur hara nitrogen (N), posfor (P) dan kalium (K). tujuan penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik bioslurry
terhadap C-Organik, rasio C/N, pH dan suhu pada tanah. Metode yang digunakan
pada penelitian ini ialah metode eksperimen dengan pengujian secara langsung di
laboratorium. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengakap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan PO tanpa pupuk organic
bioslurry, P1 bioslurry 1%dari berat tanah 5 gram, P2 bioslurry 2% dari berat
tanah 10 gram, P3 bislurry 34 dari berat tanah 15 gram, P4 bioslurry 4% dari berat
tanah 20 gram. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan SPSS pada
taraf nyata 5%, apabila terdapat perlakuan yang berbeda nyata maka diuji lanjut
menggunakan uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf nyata 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organic bioslurry pada tanah
berpengaruh secara nyata terhadap C-Organik sedangkan pada N Ratio, pH dan
suhu tidak berpengaruh secara nyata. Kandungan C-Oragnik tertinggi terdapat
pada perlakuan P4 yaitu sebesar 8,6 % sedangkan C-Organik terendah yaitu pada
perlakuan PO sebesar 5,7%.
Kata Kunci : bioslurry, pupuk organic, sifat kimia tanah.
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2. PembimbingUtama

3. PembimbingPendamping




THE USE OF ORGANIC FERTILIZER BIOSLURRY TO IMPROVE SOIL
CHEMICAL PROPERTIES

Dina Febreani', Earlyna Sinthia Dewi’, Suhairin®

ABSTRACT

The use of fertilizers and the availability of nutrients in the soil both have
a significant impact on how plants grow and develop. Nitrogen, phosphorus, and
potassium nutrients are present in inorganic fertilizers" benefits. The goal of this
study was to ascertain how applying organic bioslurry fertilizer affected soil
temperature, pH, C'N ratio, C-Organic, and pH levels. Experimental methodology
with in-lab testing is the research approach used here. This study was designed
using a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications
included PO without organic bioslurry fertilizer, P1 bioslurry made up of 1% of 5
grams of soil weight, P2 bioslurry made up of 2% of 10 grams of soil weight, and
P3 bislurry made up of 34% of the soil weight. 20 grams of soil weight, 15 grams
of P4 bioslurry. Observational data were analyzed using SPSS at a significant
level of 5%, if a treatment was shown to be substantially different, the BNJ further
test (Honest Significant Difference) was then performed at a significant level of
5%. The findings demonstrated that while the N Ratio, pH, and temperature had
no significant impact on C-Organic, the application of organic bioslurry fertilizer
to the soil did. Treatment P4 had the highest C-Organic content at 8.6%, whereas
Treatment PO had the lowest C-Organic at 5.7%.

Keywords: Bioslurry, Organic Fertilizer, Soil Chemical Properties
1. Student

2. Main Advisor

3. Companion Advisor
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BAB 1.PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang

Salah satu pendekatan untuk meningkatkan hasil panen adalah dengan
menerapkan pupuk organik bioslurry melalui pemupukan. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemupukan dan ketersediaan
unsur hara di dalam tanah (Irvan, 2013).

Menurut Parnata (2010), kekurangan pupuk organik dalam bentuk padat
adalah biaya transportasi yang tinggi karena volumenya yang tinggi, dan laju
serapan hara oleh tanaman lebih lama dibandingkan dengan pupuk anorganik.
Kelebihan pupuk anorganik adalah mengandung unsur hara yang spesifik. B.
Nitrogen (N), NPK, atau unsur apapun. Anda dapat menggunakannya sesuai
dengan kebutuhan tanaman Anda. Pupuk anorganik biasanya mudah larut,
sehingga tanaman dapat menggunakannya lebih cepat, sehingga lebih nyaman
untuk digunakan dan diangkut. Menurunkan pH tanah atau mempengaruhi
keasaman tanah. Penggunaan yang berlebihan dan terus menerus tanpa
diimbangi dengan pupuk organik mengubah struktur tanah, kimia dan biologi.

Pupuk organik membuat lingkungan lebih bersih dengan memanfaatkan
kekuatan reaktor biogas, dan meningkatkan kandungan bahan organik tanah
dengan mengintegrasikan tanaman dan tanaman untuk menciptakan ternak,
sehingga meningkatkan pertanian dan ditujukan untuk mengurangi biaya
produksi perkebunan .

Pupuk organik adalah kompos. Pupuk adalah pupuk organik yang

mengandung unsur hara yang dapat menunjang kesuburan tanah dan
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pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah. Pemberian pupuk tidak hanya
meningkatkan ketersediaan hara. Pupuk menyediakan unsur hara mikro (besi,
seng, boron, kobalt dan molibdenum) (Mayadewi, 2007; Nasahi, 2010). Pupuk
memiliki sifat alami, tidak merusak tanah (dapat memperbaiki sifat tanah),
mengandung unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, belerang) dan
unsur mikro (besi, seng, boron, kobalt, molibdenum). (Syekhfani, 2000).

Kompos merupakan pengolahan akhir limbah kotoran sapi padat dan cair
yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Berdasarkan hasil
karakterisasi awal, pupuk organik yang digunakan dalam penelitian ini
mengandung unsur hara utama (mikronutrien) yang diperoleh tanaman seperti
nitrogen 0,11%, fosfor 0,17%, kalium dari 0,0 n unsur hara tambahan (vi).
dalam bentuk magnesium (Mg), kalsium (Ca) dan belerang (S). Sisa produksi
biogas telah mengalami fermentasi anaerob sehingga dapat langsung
digunakan untuk pemupukan tanaman.

Penggunaan pupuk hayati untuk mengurangi biaya produksi di bidang
pertanian dan perkebunan dengan memanfaatkan tenaga reaktor biogas. Tidak
hanya itu pupuk organik yang sangat baik, juga membersihkan lingkungan dan
mengintegrasikan tanaman dan ternak.

Desa Pendua merupakan salah satu dari 10 Wilayah Pengelolaan Desa
yang ada di Kecamatan Kayangan, Provinsi Lombok Utara. Kondisi geografis
berada pada ketinggian 250-350 m di atas permukaan laut, dengan curah hujan
rata-rata 1.006,5 mm/tahun dan suhu rata-rata 27-30 oC. Berbagai kendala

menghalangi peningkatan produktivitas tanaman. Erosi dan penurunan
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kandungan bahan organik yang cepat merupakan salah satu keterbatasan fisik
tanah Ultisol dan sangat merugikan karena dapat menurunkan kesuburan
tanah. Pengaruh kondisi lapangan terutama terlihat pada penurunan kualitas
fisik tanah. B. Peningkatan kerapatan tanah, adanya genangan air yang

mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
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1.2.Rumusan Masalah
Dengan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian ini, yaitu bagaimana penerapan pupuk bioslurry

organik mempengaruhi kimia tanah..

1.3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Menentukan Pengaruh Aplikasi Pupuk Bioslurry Organik: C-
organik, Rasio C/N, pH, dan Suhu pada Tanah.
1.3.2. Manfaat Penelitian
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu dan berfungsi
untuk menyebarluaskan pengetahuan masyarakat tentang
pemanfaatan limbah organik bioslurry.
b. Dapat menambah wawasan para petani tentang pemanfaatan
kotoran sapi yang sudah dipermentasi dalam bentuk pupuk

organik bio-slurry.

19



BAB 11. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pupuk Organik bioslurry

Bioslurry merupakan produk akhir dari pengolahan air limbah berupa
lumpur dan sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Selain
itu, pupuk cair organik merupakan pupuk organik berkualitas tinggi yang
kaya akan humus. Pupuk organik tidak hanya bergizi tinggi, tetapi
mikroorganisme "probiotik” yang bermanfaat yang membantu menyuburkan
lahan pertanian dan meningkatkan kesehatan. Hal ini menyebabkan
peningkatan kualitas dan kuantitas panen. Sebagai pupuk organik berkualitas
tinggi, pupuk organik aman bagi manusia dan dapat menyuburkan berbagai
tanaman pangan, sayuran, bunga, buah-buahan dan tanaman perkebunan.

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari hewan (pupuk kandang)
dan pupuk vyang berasal dari tumbuhan hijau (kompos). Menurut
Rismunandar (2003) kompos merupakan pupuk organik yang paling baik.
Dengan pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik pada lahan pertanian.
(Sulistyowati, 1982).

Biogas adalah gas yang dihasilkan oleh aktivitas anaerobik atau
fermentasi bahan organik, seperti kotoran manusia dan hewan, serta limbah
domestik. Komponen utama biogas adalah metana (CH4) dan karbon dioksida
(CO2) (Tim Biogas Rumah atau BIRU, 2012). Biogas juga dihasilkan dari sisa
proses produksi biogas, residu biogas (pupuk organik) yang dapat digunakan
sebagai pupuk organik bagi tanaman. Pupuk organik merupakan produk akhir

dari pengolahan kotoran hewan dan berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi
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tanaman. Berdasarkan analisis tim BIRU (2012), pupuk organik mengandung
unsur hara utama (makro) yang dibutuhkan tanaman seperti NPK (nitrogen,
fosfor dan kalium) serta unsur hara pelengkap seperti magnesium (Mg) dan
kalsium, mengandung unsur hara (mikro). (Ca) dan Sulfur (S) (International
Training Workshop, 2010)

Salah satu jenis pupuk organik adalah pupuk organik slurry. Pupuk
Organik Pupuk merupakan produk ekonomi biogas dan dihasilkan dari
kotoran hewan air dari pengolahan anoksik (anaerob) di ruang tertutup. Pupuk
organik tergolong pupuk organik karena semua bahannya berasal dari bahan
organik yaitu kotoran sapi yang difermentasi. Oleh karena itu, pupuk organik
sangat berguna dalam menyuburkan tanah dan meningkatkan produksi
tanaman. (Anonim, 2012).

Pupuk organik mengandung sedikit unsur hara makro, tetapi unsur hara
mikro yang cukup penting untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik juga
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, mencegah erosi dan
mengurangi terjadinya retakan tanah. (Sutanto, 2002).

Kapasitas tukar kation, pH tanah, dan serapan hara tanah. Bahan organik
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap KTK tanah. Koloid turunan
batuan memiliki KTK rendah (3-150 me.100g-1). Secara kualitatif, KTK
tanah dapat diidentifikasi berdasarkan teksturnya. Tanah dengan persentase
pasir yang tinggi memiliki KTK yang lebih rendah daripada tanah yang

mengandung lempung atau lanau. KTK tanah rendah dapat ditingkatkan
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dengan menambahkan bahan organik seperti kompos atau kompos, dan

penambahan zeolit tanah secara signifikan (Novizan, 2005).

Gambar 1. Pupuk Bioslurry

2.2 Sifat kimia Tanah

Salah satu pendekatan untuk meningkatkan hasil panen adalah dengan
menerapkan pupuk organik bioslurry melalui pemupukan. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemupukan dan ketersediaan
unsur hara di dalam tanah. (Hardjowigeno, 1987).

Hardjowigeno (2007) Kesuburan tanah adalah perbandingan unsur hara
dalam tanah terhadap pertumbuhan tanaman, pemupukan, dan usaha-usaha
lain untuk memperbaiki sifat-sifat tanah bagi pertumbuhan tanaman. Namun
harus juga didukung oleh sifat-sifat tanah lainnya seperti sifat fisik tanah dan
biologi tanah. Kimia tanah didefinisikan sebagai jumlah reaksi kimia yang
terjadi antara komponen tanah dan antara komponen tanah dan bahan yang
ditambahkan dalam bentuk pupuk atau amandemen tanah lainnya. Ada
kisaran koefisien laju yang cukup lebar untuk semua bentuk reaksi kimia
yang terjadi di tanah, dari yang sangat pendek sampai yang sangat panjang.

(Susanto, 2005).
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Hardjowigeno (2003) menunjukkan bahwa aplikasi bahan organik ke
tanah mempengaruhi secara simultan sifat fisik, kimia dan biologinya.
Efeknya adalah memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan kapasitas tanah
untuk menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas menahan air, dan
meningkatkan ketahanan tanah. Sumber nutrisi dan nutrisi, sumber energi
bagi mikroorganisme tanah. Semakin banyak bahan organik yang
dimasukkan ke dalam tanah, semakin rendah kerapatannya, yaitu antara 1,0
dan 1,3 g.cm-3.. (De Fretes et al., 1996).

Kami telah menunjukkan bahwa aplikasi bahan organik ke tanah
mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi tanah secara bersamaan. Efeknya
adalah memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan kemampuan tanah untuk
menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas menahan air, dan meningkatkan
ketahanan tanah. Unsur hara dan sumber unsur hara, sumber energi bagi
mikroorganisme tanah. Semakin banyak bahan organik yang dimasukkan ke
dalam tanah, semakin rendah kerapatannya. (Musnamar, 2007).

Sawah memiliki pola tanam dan periode penggenangan yang berbeda,
serta karakteristik sawah yang berbeda. Tekstur lahan sawah berubah sesuai
musim karena perbedaan penggunaan lahan. Kondisi tanah berbeda antara
penanaman padi (basah) dan tanaman sekunder (kering). (Hardjowigeno et al.
2005).

2.2.1 Kemasaman Tanah (pH)
Secara teoritis pH yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman

antara 6.0 sampai 7.0. Kisaran pH tersebut ketersediaan unsur-unsur
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hara tanaman terdapat dalam jumlah besar, karena kebanyakan unsur
hara mudah larut didalam air sehingga mudah diserap akar tanaman
(Krisnohadi, 2011).Demikian pula, kuman bentala memperlihatkan
gelagat maksimum bagian dalam pusaran pH ini. Hal ini berhubungan
erat pakai zaman hara, benih kuman tanaman, penguraian dan oplosan
racikan organik, beiring pengiriman arus udara sebagai metana ke
ekspresi oleh mikroorganisme (Sudaryono, 2009). Respon bentala
memperlihatkan macam keasaman atau kebasaan bentala dan
dinyatakan bagian dalam pH. Nilai pH memperlihatkan meditasi ion
hidrogen (H+) bagian dalam bentala. Semakin tinggi isi ion H+ bagian
dalam bentala, kisah semakin asid bentala tersebut. (Soewandita,
2008).

Ada dua metode yang paling umum digunakan untuk
mengukur pH tanah: kertas lakmus dan pH meter. Kertas lakmus
sering digunakan di lapangan untuk mempercepat pengukuran pH.
Menerapkan metode ini membutuhkan pengalaman dan keahlian
untuk menghindari kesalahan. Lebih akurat dan luas adalah
penggunaan pH meter, yang sangat umum di laboratorium. PH tanah
merupakan indikator tunggal yang sangat baik dari keasaman tanah,
tetapi pH tidak menunjukkan berapa banyak kapur yang dibutuhkan.
Kebutuhan kapur adalah jumlah kapur pertanian yang dibutuhkan
untuk mempertahankan variasi pH yang diinginkan dalam sistem

pertanian yang digunakan. Kebutuhan kapur tanah tidak hanya
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berkaitan dengan pH tanah, tetapi juga kemampuannya dalam

mendukung tanah atau kapasitas tukar kation (KTK). (Sutanto, 2002).

Tabel. 1 Batasan Kisaran Nilai pH

No | Nilai Ph Kategori

1 =44 Sangat masam (Ekstrim)
2 14350 Sangat masatn

3 3.1-6.5 Asam

4 |166-73 Netral

5 | 74-8.0 Alkalin

& |88-9.0 Sangat Alkalin

T =91 Sangat Alkalin (Ekstrim)

2.2.2 C- Organik

Ada dua metode yang paling umum digunakan untuk
mengukur pH tanah: kertas lakmus dan pH meter. Kertas lakmus
sering digunakan di lapangan untuk mempercepat pengukuran pH.
Menerapkan metode ini membutuhkan pengalaman dan keahlian
untuk menghindari kesalahan. Lebih akurat dan luas adalah
penggunaan pH meter, yang sangat umum di laboratorium. PH tanah
merupakan indikator tunggal yang sangat baik dari keasaman tanah,
tetapi pH tidak menunjukkan berapa banyak kapur yang dibutuhkan.
Kebutuhan kapur adalah jumlah kapur pertanian yang dibutuhkan
untuk mempertahankan variasi pH yang diinginkan dalam sistem
pertanian yang digunakan. Kebutuhan kapur tanah tidak hanya
berkaitan dengan pH tanah, tetapi juga kemampuannya dalam
mendukung tanah atau kapasitas tukar kation (KTK). (Kasno dkk.,

2003).
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2.2.2

Persentase C-organik adalah konkordansi nilai tampang
organik yang herbi laju dekomposisi. Nilai C/N tampang organik
mengidas pengaruh yg kelahirannya ambang ambang tanah. Tingkat
deteriorasi lebih bertele-tele diwakili sang ingatan C/N yg lebih
rendah. Kondisi ini kelahirannya gara-gara adanya dan skedul kuman
pembelah tampang organik (Andriesse, 1988).

Tabel. 2 Kriteria Nilai Kandungan C-Organik Tanah

No |Nilai C-organik (%) Kategon
1 =1 Sangat rendah
2 1-2 Eendah
3 2-3 Sedang
3 3-3 Tinggi
G =5 Sangat tinggi
N-Total

Nitrogen (N) mewujudkanmolekulmolekul esensial yang
sangat penting perbanyakperkembangantanaman. Unsur ini tidak
semata-mataberlakubagian dalamdesain makroprotein dan cuka
belanda nukleat, tetapi juga mewujudkanbagianberbungaserata
sitoplasma. Secara umum, nitrogen diperlukan kepadapenyusunan
atau perkembangan vegetatif tanamanserupa daun, kayu dan akar
(Lutfi, 2007), tetapi bahkan musimstadium reproduksi, catunitrogen
yang cukup sangat penting kepadamenangguh-nangguhkan dan
melestarikanteknik penuaan daun. .penting kepada Peningkatan
pernapasan dan protein konsekuensi musim stadium pemasukan

konsekuensi (Soplanit dan Nukuhaly, 2012).
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Nitrogen diserap oleh tanaman bagian dalam gatra ion
amonium (NH4+) dan ion nitrat (NO3). Nitrogen mengadakan
kekhilafan esa molekul bagian yang berlebihan merengkuh hasrat
bagian dalam budidaya tanaman karena rendahnya nilaian nitrogen
yang tersebut di bagian dalam butala dan tingginya kehendak tanaman
menimbrung hilangnya nitrogen butala (Barus et al., 2013). Nitrogen
kuantitas menyimpan kontribusi yang sangat penting bagian dalam
perubahan tanaman, terutama ambang taraf vegetatif. N-kuantitas
adalah nilaian kuantitas N yang terdapat di bagian dalam butala.
Tergantung ambang tentang negeri mikro butala, nitrogen terbentuk
berpangkal sejumlah nilai: (Mindawati dkk., 2010)

Tabel. 3 Kriteria Nilai N- total

No | Nilai N-total (%) Kategori
1 (%) Sangat rendah
2 =0.10.1-0.2 Rendah

3 0.21-05 Sedang

4 0.51-0.75 Tinggi

5 =075 Sangat tingg1

2.3 Manfaat Pupuk Organik Bioslurry
Adapun manfaat pupuk bioslurry antara lain:

a. Pupuk organik bioslurry yang mengolah limbah kotoran sapi dalam
bentuk padat dan cair yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi
tanaman.

b. Meningkatkan suratan rabuk organik bagian dalam tanah,
menyusutkan sewa penciptaan di kawasan pertanahan dan

perkebunan.
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BAB 111. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan bagian dalam analisis ini adalah petunjuk
eksperimen. Uji laboratorium yang memerlukan menjelang mematok pH,
suhu, bobot C-organik, dan renungan C/N.

3.2. Rancang Percobaan

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan.
PO = Tanpa pupuk organik bioslurry
P1 = bioslurry 1% dari berat tanah = 5 gram
P2 = bioslurry 2% dari berat tanah = 10 gram
P3 = bioslurry 3% dari berat tanah = 15 gram
P4 = bioslurry 4% dari berat tanah = 20 gram
3.3.Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni — juli 2022,
3.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Sumber Daya Lahan
dan Air
3.4. Bahan dan Alat Penelitian
3.4.1 Alat-alat Penelitain
Alat yang digunakan bagian dalam pemeriksaan ini adalah ember,

pH, polybag, dan pisau..
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3.4.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk
organik yang diperoleh dari fermentasi tanah, bioslurry dan biogas.
3.5 Pelaksanan Penelitian
Langkah-langkah pelakasaan kegiatan penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Pengambilan sampel tanah yang diambil dari desa Pendua, Kayangan,
Kabupaten Lombok Utara, masing-masing sampel diambil sebanyak 500
gram.

b. Mempersiapkan pupuk organik bioslurry

Timbang bio-slurry sesuai perlakuan kemudian diampurkan dengan
tanah masing-masing 500 gr.

¢. Masukkan kedalam polybag dan semprotkan air secukupnya.

d. Kemudian disimpan selama 23 hari kemudian diukur suhu dan pH nya.

e. Mengambil sample tanah untuk analisis laboratorium.

f.  Mempersiapkan pupuk organik bioslurry

Timbang bio-slurry sesuai perlakuan kemudian diampurkan dengan
tanah masing-masing 500 gr.

g. Masukkan kedalam polybag dan semprotkan air secukupnya.

h. Kemudian disimpan selama 23 hari kemudian diukur suhu dan pH nya.

i.  Mengambil sample tanah untuk analisis laboratorium.
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Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian

Tanah
Persiapan Bahan Tanah 500 gram tiap
l perlakuan
Penyiapan air
l PO = tanpa pupuk

organic bioslurry
Pl1=75 gram
P2=10 gram
P3=15 gram
P4 =20 gram

Menimbang Bio-slwrry

v

L

Pencampuran pupuk organic

!

Mengambil sampel

I

Analisiz I aboratorium

I

Analisiz data

!

Selesat

bioselurry

Gambar 2. Diagram alir

3.6 Parameter Penelitain
3.7.1 Parameter
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah pH,
suhu, C-organik, N organik, rasio C/N.
3.7.2 Cara Pengukuran
Metode analisis kandungan pupuk organik mengacu pada

Standar Nasional Indonesia Pupuk NPK Padat (SNI) 2803:2010..
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a.

pH

Mengambil sample tanah yang mau diukur kadar pHnya
(letakkan dalam wadah). Menyalakan dengan menekan tombol
on pada pH meter tanah. Masukkan pH meter kedalam wadah
yang berisi tanah yang di uji. Pada saat dicelupkan ke dalam
tanah, skala angka akan bergerak acak.
Suhu

Suhu diamati selama pematangan, yaitu pada hari ke-23.
Pengamatan dilakukan pada bagian tengah tumpukan tanah
menggunakan termometer..
C-organik dengan Metode Pengabuan 700°C
1. Alat
a. Cawan
b. Oven 105°C
c. Oven 700°C
2. Metode

a. a.Menentukan kadar air bahan (prosedurnya sama

dengan penentuan kadar air di atas).

b. b. Masukkan ke dalam oven pada suhu 700°C

13

c. timbang lagi

o

yaitu kandungan organik C dapat ditentukan dengan:
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A= Berat cawan
B= Cawan + media
C= Cawan + media (105%C)
D= Cawan + media (700°C)
Maka: Kadar air = [B-C/C-A]x100%
C-organik = [C-D/C-A/1.724] Merupakan rumus baku

dari 100/58, dimana 58% C-organik mudah teroksidasi.

d. Nitrogen total
Nitrogen bagian dalam kelebut ini dihidrolisis tambah cuka
jawa sulfat kepada mencetak racikan amonium sulfat. Nitrat
tambah cuka jawa salisilat mencetak cuka jawa nitrosalisilat, yang
direduksi tambah natrium tiosulfat kepada mencetak racikan
amonium. Distilasi racikan amonium bagian dalam semangat basa
dan kumpulkan kesan distilasi cuka jawa borat. Titrasi tambah
minuman cuka jawa sulfat gantung patron hijau menyesar bekerja
pink.
1. Pereaksi
a. dari. Salicyl Sulfate Solution (25 gram silika dilarutkan
dalam 1 liter H2SO4) pekat
b. Natrium tiosulfat Na2S203.5H20
c. larutan asam borat 1% (1 g asam borat dilarutkan dalam
100 ml air suling)

d. vyaitu larutan asam sulfat H2SO4 0,05 N
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€.

f.

a.

Indikator Conway (0,15 gram bromocresol dan 0,1 gram
logam merah dilarutkan dalam etanol dalam 100 ml)
Soda kaustik, NaOH 40%

Air suling

2. Peralatan

a.

b.

g.
h.

dari. Analis Neraka

.Lovecool 100ml, 500ml, 1000ml
Volpipet 256ml

Cinta Kedar

belum

Percobaan mengasah mortar porselen
Buret 50ml

Termometer H.300°C

3. Prosedur

a.

b.

Timbang seksama 0,5 g contoh tanah dan masukkan ke
dalam labu kjehdahl

Tambahkan 25 ml larutan asam salisilat sampai merata
dan diamkan semalam

Keesokan harinya tambahkan

Na2S203.5H20 lalu panaskan pada suhu rendah sampai
gelembung udara hilang. Naikkan suhu secara bertahap
hingga maksimum 300 °C (sekitar 2 jam) dan biarkan

dingin selama
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e. detik. Encerkan dengan air suling, pindahkan ke labu ukur
500 ml, kocok dan atur hingga tanda

f. Pipet 25 ml ke dalam labu destilasi tambahkan 150 ml
aquades dan didihkan es

g. Distilasi setelah ditambahkan 10 ml

h. 0 ml larutan NaOH tersaring membran 20 ml larutan asam
borat 1% tambahkan 3 tetes indikator Conway.

i. g. Hentikan destilasi saat destilat mencapai 100 ml

j.  jam. Titrasi dengan larutan H2SO

k. 0,05 N sampai sempurna (biru sampai merah muda)

I.  Kerjakan soal blanko

Perhitungan

(V1-V2)xNx 14,008 xPx100 100

Nitrogen total (%) =

W X 100-KA
Dimana :
V1 = Larutan asam sulfat vang digunakan untuk titrasi
sampel, ml
V2 = Volume H:50s }-‘Iang digunakan untuk titrasi
blanko, ml
N = Normalitas larutan H2S04
14,008  =Berat atom nitrogen
p = Pengenceran
W = Berat contoh, mg
KA =Kadar air, %
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